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ABSTRAK 
 

Agung Permata B, (2012): Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki Terhadap 
Ketepatan Menendang Bola Ke Gawang Dalam 
Permainan Sepakbola SMAN 2 Muara Bungo 

 
Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi penulis temui di 

lapangan, ternyata kemampuan teknik menendang bola ke gawang yang dimiliki 
oleh siswa di SMA Negeri 2 Muara Bungo belum begitu baik. Kemampuan 
menendang siswa SMA N 2 Muara Bungo dikatakan belum begitu baik karena hal 
ini terlihat dari setiap pertandingan kurangnya ketepatan menendang bola ke 
gawang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
koordinasi mata-kaki dengan ketepatan menendang bola ke gawang  siswa SMA 
Negeri 2 Muara Bungo.   

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa SMA Negeri 2 Muara Bungo yang berjumlah 23 orang dengan 
menggunakan teknik total sampling yang mana semua populasi dijadikan sampel, 
maka sampel dalam penelitian ini adalah 23 orang. untuk mendapatkan data 
penelitian digunakan tes koordinasi mata-kaki, dan tes tendangan bola ke gawang. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan product moment sederhana. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab 
terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan ketepatan menendang bola ke 
gawang siswa SMA Negeri 2 Muara Bungo, ditandai dengan rhitung (0,576) > rtabel 

(0,413), dengan kontribusi sebesar 33,13%. 
 
Kata Kunci : Koordinasi Mata-Kaki dan Ketepatan Menendang Bola Ke 

Gawang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Prestasi merupakan salah satu dimensi penting yang ingin dicapai dalam 

olahraga. Prestasi didapat dari hasil pelaksanaan suatu kegiatan yang memiliki 

tujuan dan target. Untuk mencapai prestasi olahraga diperlukan usaha-usaha 

seperti yang tertuang didalam UUD No. 3 tahun 2005 tentang sistim keolahragaan 

nasional pada pasal 1 ayat 13 yang berbunyi : 

Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan 
olahraga secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui 
kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan 
dan teknologi keolahragaan. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa untuk 

mendapatkan atau mencapai prestasi yang diinginkan perlu dilakukan pembinaan 

dan pengembangan olahraga secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan 

melalui kompetisi. Salah satu cabang olahraga yang memiliki pembinaan yang 

terencana yaitu sepakbola. Sepakbola merupakan olahraga favorit saat ini 

digemari berbagai kalangan salah satunya di sekolah. Di sekolah banyak terdapat 

bibit-bibit bakat sepakbola yang mesti digali kemampuannya. 

Pada permainan sepakbola perlu diperhatikan beberapa hal antara lain 

tendangan harus akurat mempunyai kecepatan yang baik, latihan yang teratur, 

mempunyai program latihan dan pelatih yang mempunyai sertifikasi (lisensi), tak 

lupa dorongan dari orang tua dan pengurus organisasi, mempunyai gizi yang 

cukup serta kondisi fisik yang kuat sehingga sepakbola dapat berkembang dengan 

baik.  

1 
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Olahraga prestasi adalah olahraga yang harus dibina sejak awal untuk 

mengharumkan nama bangsa di dunia internasional. Ini sesuai dengan yang 

tercantum dalam UU RI NO 3 Tahun 2005 tentang sistim keolahragaan nasional 

pasal 27 ayat 1 yaitu :  

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dan 
diarahkan untuk mencapai olahraga tingkat daerah, nasional, dan 
internasional“. Salah satu cabang olahraga prestasi yang dibina dan 
dikembangkan di Indonesia adalah sepakbola. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa pembinaan dan 

pembibitan olahraga prestasi tidak saja hanya dikembangkan di instansi-instansi 

olahraga akan tetapi di sekolah-sekolah pada saat sekarang ini juga dilakukan 

pembinaan olahraga prestasi salah satunya cabang olahraga sepakbola. Olahraga 

sepakbola merupakan olahraga paling banyak digemari disekolah-sekolah pada 

saat ini.  

Dari sekian banyak cabang olahraga prestasi yang dikembangkan dan 

dilakukan pembinaan secara serius, berkesinambungan adalah cabang olahraga 

sepakbola. Olahraga sepakbola merupakan olahraga yang dimainkan di atas 

lapangan sepakbola yang berukuran panjang 100 m sampai 110 m dan lebar 55 m 

sampai 75 m. Dalam permainan akan terjadi kontak langsung antar permain satu  

kesebelasan dengan pemain kesebelasan lainnya. Permainan sepakbola dimainkan 

oleh 11 orang disetiap satu timnya dan dipimpin oleh seorang wasit dan dibantu 

oleh dua asistennya dan satu wasit cadangan serta pengawas pertandingan. Tujuan 

dari permainan sepakbola yaitu memasukkan bola ke dalam gawang lawan 

sebanyak-banyaknya dan tim yang menghasilkan gol yang banyak dari lawannya 

maka tim tersebut dikatakan menang.  
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Olahraga sepakbola tidak hanya dimainkan di event-event besar dunia 

tetapi juga dimainkan di perguruan tinggi dan sekolah-sekolah. Untuk mencapai 

sebuah prestasi tentu dimulai dari sekolah-sekolah agar bisa melahirkan siswa-

siswa yang berbakat serta menghasilkan siswa yang memiliki prestasi yang  bisa 

mengharumkan nama bangsa. 

Selain itu untuk mencapai prestasi olahraga yang optimal banyak faktor 

yang mempengaruhi seperti menurut, Syafruddin (1999:2) menyatakan bahwa : 

“Ada dua faktor yang mempegaruhi dalam meraih suatu prestasi. Faktor 
tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara 
lain kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental (psikis) atlet, sedangkan 
faktor eksternal adalah timbulnya dari luar diri atlet seperti pelatih, sarana 
dan prasarana, guru olahraga, keluarga organisasi, iklim, cuaca, makanan 
yang bergizi dan lain sebagainya”. 

 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa dalam prestasi 

olahraga sepakbola sebenarnya banyak faktor yang mempengaruhinya diantaranya 

adalah penguasaan teknik. Penguasaan teknik merupakan salah satu unsur yang 

mempengaruhi keberhasilan seorang pemain dalam mencapai prestasi yang 

diinginkan. Teknik-teknik dalam permainan sepakbola seperti teknik menendang, 

menyundul bola, mengontrol bola, mengumpan bola dan menggiring bola. Sesuai 

tujuan dari olahraga sepakbola itu menurut Muhajir (2004) adalah “Memasukan 

bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang tersebut agar tidak 

kebobolan”. 

Berpedoman pada kutipan di atas salah satu teknik dasar yang sangat 

penting dikuasai yaitu tekhnik menendang bola (shooting). Dengan mempelajari 

latihan shooting yang benar maka kemampuan mencetak gol semakin bagus 

sehingga tujuan olahraga sepakbola itu memasukan bola ke gawang lawan 
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sebanyak-banyaknya akan tercapai. Coever (2003) dalam bukunya “Sepakbola 

menyerang” menekankan bahwa setiap pemain harus mampu untuk melakukan 

shooting (tendangan ke gawang). Gol akan lahir apabila ada shooting ke arah 

gawang. Disamping itu, mencetak gol merupakan bagian terpenting dari 

permainan sepakbola dengan lahirnya gol semangat untuk bermain akan 

bertambah. 

Untuk mencapai suatu sasaran tendangan dengan baik seorang pemain 

harus memusatkan konsentrasinya terhadap bola yang akan ditendang perlu 

terlihat dengan teknik menendang yang rumit dan sulit untuk diambil. Shooting 

bisa di katakan berhasil jika di lakukan sesuai dengan perkenaan kaki dengan bola 

kaki bagian dalam, bagian luar dan punggung kaki serta bola yang di tendang 

adalah pusat bola, sasaran pada gawang bagi penendang adalah antara penjaga 

gawang dengan tiang gawang dan sudut pojok gawang yang jauh dari jangkauan 

penjaga gawang. Teknik sepakbola yang penting dikuasai oleh pemain sepakbola 

adalah diantaranya menendang bola ke gawang, menahan dan mengontrol bola, 

menggring bola, menyundul bola, dan gerak tipu. Dari beberapa pandangan para 

ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan utama dalam permainan 

sepakbola adalah mencetak gol. Salah satu gol akan tercipta dalam pertandingan 

adalah dengan melakukan tendangan ke arah gawang. Konsentrasi bagi seorang 

pemain juga diperlukan dalam menciptakan gol. 

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang peneliti lakukan di lapangan, 

terhadap kemampuan teknik menendang bola ke gawang yang dimiliki oleh siswa 

di SMA Negeri 2 Muara Bungo belum begitu baik. Kemampuan menendang 
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siswa SMA Negeri 2 Muara Bungo dikatakan belum begitu baik karena hal ini 

terlihat dari pertandingan-pertandingan yang dilakukannya. Dalam setiap 

pertandingannya sekolah tersebut selalu kalah dalam setiap pertandingan. Adapun 

hasil imbang yang dimiliki sekolah tersebut hanya dengan skor kosong-kosong. 

Dalam pertandingannya, tim SMA Negeri 2 Muara Bungo tersebut 

memiliki beberapa peluang untuk melakukan serangan ke daerah lawan namun 

dalam penyelesaian akhirnya menendang bola ke gawang selalu gagal 

menciptakan gol. Dikatakan gagal menciptakan gol, kurangnya ketepatan 

menendang bola ke gawang (shooting) yang dihasilkan selalu melenceng dari 

gawang. Bola tidak tepat mengenai kaki yang di ayunkan ke arah bola dan 

memudahkan lawan untuk merebut bola dalam pertandingannya. Hal inilah yang 

menjadikan tendangan siswa tidak membuahkan sebuah gol dalam tiap 

permainannya. Kalau hal ini di biarkan akan berdampak pada menurunnya 

prestasi siswa SMA Negeri 2 Muara Bungo dengan sekolah-sekolah lainnya. 

Adapun faktor yang mempengaruhi tekhnik shooting tersebut yaitu, 

koordinasi mata-kaki, perkenaan bola terhadap kaki, posisi kaki tumpu, sikap 

tubuh, ayunan kaki, daya ledak otot tungkai, pandangan mata, follow trought dan 

koordinasi gerakan. Dari beberapa faktor tersebut peneliti ingin melihat seberapa 

besar kontribusi yang dihasilkan koordinasi mata-kaki terhadap ketepatan 

menendang bola ke gawang. maka dengan demikian peneliti memberi judul 

penelitian ini adalah “Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki Terhadap Ketepatan  

Menendang Bola Ke Gawang Dalam Permainan Sepakbola SMA Negeri 2 

Muara Bungo Kab. Bungo”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas banyak 

faktor yang mempengaruhi ketepatan menendang ke gawang maka dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Koordinasi mata-kaki 

2. Daya ledak otot tungkai  

3. Letak kaki tumpu  

4. Sikap badan 

5. Ayunan kaki 

6. Perkenaan bola dengan kaki 

7. Pandangan mata 

8. Follow trough 

9. Koordinasi gerakan  

 

C. Batasan Masalah 

Dengan berbagai pertimbangan dan keterbatasan dana, tenaga, waktu serta 

referensi yang tersedia, maka penelitian ini dibatasi pada masalah “koordinasi 

mata-kaki”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah 

yang telah peneliti kemukakan, maka penelitian ini dapat dirumuskan yaitu 

seberapa kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap ketepatan menendang bola ke 

gawang dalam permainan sepakbola siswa SMA Negeri 2 Muara Bungo. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi 

koordinasi mata-kaki terhadap ketepatan menendang bola ke gawang siswa SMA 

Negeri 2 Muara Bungo. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan yang 

berguna bagi: 

1. Penulis sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di FIK 

UNP. 

2. Guru mengajar olahraga sebagai pelatih untuk dapat mengembangkan 

kemampuan kondisi fisik dan kemampuan pemain dalam permainan 

sepakbola. 

3. Siswa-siswa olahraga sebagai masukan untuk lebih mempertanggung-

jawabkan posisinya sebagai atlet agar bisa berprestasi untuk sekolahnya. 

4. Peniliti-peneliti yang akan datang sebagai motivasi untuk melanjutkan ke 

ruang lingkup yang lebih banyak dalam waktu eksperimen yang lebih 

lama. 

5. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di perpustakaan FIK UNP. 

  

 

 

 




